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ABSTRAK

Desa Wilahar Kulon, Kecamatan Patikraja, Banyumas memiliki komunitas
peternak puyuh (Coturnix coturnix japonica), salah satunya adalah Pak Herman.
Permasalahan yang dihadapi mitra adalah mikroklimat kandang yang tidak nyaman,
belum dilengkapi alat yang presisi serta hanya terdapat satu kipas untuk seluruh
kandang. Hal ini mengakibatkan rendahnya produksi dan kualitas kerabang telur.
Suhu lingkungan yang optimal untuk puyuh periode produksi adalah 28-32°C. Suhu
yang terlalu tinggi menyebabkan kerabang telur tipis dan mudah retak serta membuat
puyuh menjadi stres dan mudah mati. Tujuan PKM-PI ini untuk meningkatkan
produktivitas ternak puyuh menggunakan alat Smartquail Incubator dan
mengaplikasikan sekaligus mengembangkan guna mencapai kemandirian ekonomi
peternak puyuh. Metode yang digunakan adalah melakukan survei dan studi literatur,
perancangan dan pembuatan alat, kalibrasi sensor, pengujian alat, evaluasi alat, serta
pendampingan dan monitoring. Hasil yang didapatkan setelah menerapkan
Smartquail Incubator pada mitra adalah pengontrolan suhu kandang menjadi
otomatis, tenaga yang diperlukan untuk mengelola puyuh hanya 2 jam/hari, produksi
meningkat menjadi 38,2 kg/bulan, mortalitas menurun menjadi 3 ekor/bulan, kerabang
telur puyuh menjadi lebih tebal, serta menggunakan sumber energi listrik hybrid yaitu
kombinasi antara PLN dan panel surya. Smartquail Incubator menggunakan
mikrokontroler yang dilengkapi LCD sebagai alat pengatur dan monitoring kondisi
suhu kandang. Smartquail Incubator dapat dikendalikan dengan Smartphone dari
jarak jauh karena sudah menggunakan sistem Internet of Things. Kesimpulan yang
didapatkan yaitu Smartquail Incubator menjadi alternatif bagi peternak burung puyuh
untuk meningkatkan produktivitas ternak puyuh. Pengembangan Smartquail Incubator
membantu peternak guna mencapai kemandirian ekonomi.

Kata kunci: Smartquail incubator, Internet of Thing (IoT), telur puyuh

ABSTRACT

Wilahar Kulon Village, Patikraja District, Banyumas has a community of quail
breeders (Coturnix coturnix japonica), one of which is Pak Herman. Partner problems
are the microclimate of the cage which is uncomfortable, not yet equipped with precise
tools and there is only one fan for the building. This condition causes low egg
production and egg shell quality. The optimal environmental temperature for quail
production period is 28-32°C. Temperatures that are too high cause the egg shells to
be thin and easily cracked and make the quail stressed and die easily. The purpose of
this PKM-PI is to increase the productivity of quail using the Smartquail Incubator tool
and to apply and develop it in order to achieve economic independence for quail
farmers. The method of implementing this program consists of conducting surveys and
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literature studies, designing and manufacturing tools, calibrating sensors, testing tools,
evaluating tools, as well as mentoring and monitoring. The results after applying the
Smartquail Incubator tool to quail farmers are that the cage temperature control
becomes automatic, the energy needed to manage quail is only 2 hours/day,
production increases to 38.2 kg/month, mortality decreases to 3 fish/month, quail egg
shell becomes thicker, and uses a hybrid electric energy source, namely a combination
of PLN and solar panels. Smartquail Incubator uses a microcontroller equipped with
an LCD as a means of regulating and monitoring the temperature conditions of the
cage. Smartquail Incubator can be controlled with a Smartphone remotely because it
already uses the Internet of Things system. The conclusion obtained is that the
Smartquail Incubator is an alternative for quail breeders to increase quail productivity.
The development of the Smartquail Incubator helps farmers to achieve economic
independence.

Keywords: Smartquail incubator, Internet of Thing (IoT), quail eggs.

PENDAHULUAN

Desa Wlahar Kulon merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Patikraja,
Kabupaten Banyumas yang memiliki komunitas peternak burung puyuh (Coturnix
coturnix japonica), salah satunya adalah Pak Herman. Beberapa keunggulan yang
dimiliki oleh burung puyuh yaitu kemampuan produksi telur yang tinggi, tahan terhadap
serangan penyakit, mudah dibudidayakan, tidak membutuhkan tempat yang terlalu
luas dan kandungan gizi telur puyuh yang tinggi yaitu kadar protein sebesar 13,1%
dan lemak 11,1% lebih baik dibandingkan dengan telur ternak unggas lainnya
(Syukriah, 2020). Manajemen lingkungan sangat penting untuk menjaga burung puyuh
merasa nyaman. Suhu lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi telur
adalah 28-32°C (Medion, 2017). Suhu yang tinggi akan menyebabkan kerabang telur
yang dihasilkan lebih tipis dan mudah retak serta membuat burung puyuh menjadi
stres dan mudah mati.
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Gambar 1. Lokasi Mitra Gambar 2. Telur Tidak Normal

(Sumber: Kajian Kelompok, 2021)

Kendala Bapak Herman dalam usaha ternak puyuh adalah puyuh mengalami stres
karena suhu kandang tinggi. Hal ini dikarenakan Bapak Herman masih menggunakan
kandang konvensional yang dilengkapi dengan satu buah kipas angin. Hal ini
berakibat pada banyaknya puyuh yang mati karena suhu yang tidak optimal.
Penggunaan kipas angin yang hanya satu ini belum mampu menciptakan lingkungan

21



Jurnal Surya Vol. 4 No. 2 (2022) : November

kandang yang nyaman bagi puyuh. Kendala lain yang dialami oleh Pak Herman adalah
apabila terjadi pemadaman listrik yang membuat pencahayaan menjadi terganggu,
sehingga burung puyuh menjadi stress karena perubahan lingkungan, hal ini
mengakibatkan respon burung puyuh menjadi agresif serta banyak yang mati karena
saling menginjak satu sama lainnya.

(Sumber: Kajian Kelompok, 2021)

Para peternak untuk pengecekan suhu sudah menggunakan termometer secara
manual. Pengecekan suhu secara manual harus sering dilakukan sehingga menyita
efisien waktu dan tenaga. Pada saat terik matahari, suhu dalam kandang sangat tinggi,
akan tetapi pada saat dini hari dan saat musim penghujan.suhu ruangan turun, pada
kondisi tersebut peternak kesulitan dalam mengatur suhu karena alat yang digunakan
manual. Solusi yang ditawarkan kepada peternak burung puyuh untuk mengatasi
permasalahan di atas yaitu penggunaan Smartquail Incubator. Alat ini menggunakan
teknologi mikrokontroler sebagai pengatur dari semua komponen yang ada, serta
dilengkapi dengan LCD untuk monitoring kondisi suhu kandang pada saat proses
produksi (Widyantoro, dkk. 2019). Smartquail Incubator dirancang untuk melakukan
pengecekan suhu secara otomatis, di mana saat suhu kurang dari 28°C lampu akan
menyala, dan saat suhu lebih dari 32°C kipas angin akan menyala secara otomatis.
Smartquail Incubator sudah menggunakan sistem Internet of Think (IoT) sehingga
dapat dikendalikan jarak jauh menggunakan Smartphone. Selain itu, alat ini
menggunakan panel surya sebagai sumber listrik alternatif sehingga lebih ramah
lingkungan. Dampak dari Smartquail Incubator akan membuat proses produksi puyuh
semakin efisien dan dapat meningkatkan hasil produksi. Selanjutnya, alat ini akan
menekan pembiayaan untuk kebutuhan listrik serta dapat membantu para peternak
dalam hal efisiensi tenaga yang dikeluarkan untuk mengelola usaha peternakan
burung puyuh. Selain itu alat ini mudah dioperasikan oleh peternak karena peternak
sudah terbiasa menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari PKM-PI adalah untuk meningkatkan produktivitas puyuh menggunakan
alat Smartquail Incubator dan mengaplikasikan sekaligus mengembangkan guna
mencapai kemandirian ekonomi peternak puyuh. Manfaat dan potensi PKM-PI adalah
manajemen pemeliharaan menjadi lebih efisien tenaga serta meningkatkan profit farm
(seperti : waktu, produksi, mortalitas, kualitas telur puyuh dan sumber energi yang
dipakai).

METODE

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa desain prototipe sistem

yang teridri perangkat keras dan perangkat lunak. Sistem ini berupa sebuah alat yang

dapat mendeteksi suhu dan melakukan penyesuaian lingkungan yang optimal pada
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kandang burung puyuh. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini ditunjukkan pada
diagram alir sebagai berikut :

s 2
. ’ Pendampingan dan .
Mul D [
uial C,_/ Monitoring Selesai
. J
YES
Survei dan Studi Literatur P YES

Instalasi Smart Incubator [%

Kalibrasi Sensor

A 4

Pembuatan Alat
NO

Gambar 4. Diagram Alir Tahap Pelaksanaan

Keterangan Flow Chart :

1. Surveidan studi literatur

Pada tahap ini tim memperoleh informasi langsung dan akurat tentang permasalahan
yang dihadapi oleh peternak burung puyuh. Selanjutnya tim melakukan studi literatur
untuk mempelajari teknologi dan alat yang relevan untuk memberi solusi atas
permasalahan tersebut.

2. Perancangan dan Pembuatan Alat

Pada tahap ini tim melakukan perancangan sistem Smartquail Incubator. Mekanisme
alat ini cukup sederhana dengan menggunakan mikrokontroller Arduino Uno Type
Nodes MCUG6288. Setelah rancangan dari sistem selesai dibuat, dilanjutkan
pembuatan alat Smartquail Incubator.

3. Kalibrasi Sensor

Pada tahap ini sensor dikalibrasi untuk memperoreh hasil yang akurat.

4. Pengujian Alat

Sebelum alat ini diaplikasikan di mitra (peternak puyuh), dilakukan pengujian dengan
beberapa sample terlebih dahulu untuk memastikan alat dapat berfungsi sesuai
konsep yang telah dirancang.

5. Evaluasi Alat

Tahap evaluasi alat bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
Smartquail Incubator sehingga dapat disimpulkan kondisi dan kualitas alat.

6. Pendampingan dan Monitoring

Tahap pendampingan dan monitoring terhadap penggunaan alat dilakukan
bersamaan dengan pengambilan data sebagai bahan laporan dan penyusunan artikel
ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Spesifikasi Desain Alat Smartquail Incubator
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Terdapat 2 komponen utama Smartquail Incubator yaitu bagian perawatan dan
elektronika. Pada bagian perawatan terdapat kipas dan lampu pijar untuk mengatur
suhu, sedangkan komponen elektronika terdiri sensor suhu DHT 11,
Termostat/Mikrokontroller Arduino Uno Type Nodes MCU6288, dan panel surya.

-;.“[}'_ -

Gambar 5. Smartquail Incubator ~ Gambar 6. Bagian Perawatan

Keterangan Gambar:
A : Kipas
B: Lampu
C: Dasar

Gambar 7. Komponen Elektronika

Keterangan Gambar:
A: Panel Surya C: Baterai/Aki E: DHT11
B: Box Mikrokontroller D: Charger Controler

a. Sensor Suhu DHT 11
Sensor ini memiliki keunikan yaitu dapat membaca suhu (temperature) ruangan dan
kelembapan udara (humidity). Sensor ini dikemas dalam bentuk kecil dan ringkas.
Kegunaan sensor DHT11 ini biasanya dipakai pada project monitoring suhu ruangan
maupun kelembapan udara serta harganya yang terjangkau. Selain murah harganya,
juga mudah diperoleh di toko — toko komponen elektronik (Ardutech, 2019).

b. Mikrokontroller Arduino Uno Type Nodes MCU6288
Arduino Uno adalah board mikrokontroler. Jenis ini memiliki 14 pin input / output digital
(yang 6 dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, kristal kuarsa 16 MHz,
koneksi USB, colokan listrik, header ICSP dan tombol reset. Board ini adalah papan
paling kuat untuk Anda dalam memulai eksperimen. UNO adalah salah satu yang
paling banyak digunakan dan didokumentasikan dari seluruh keluarga Arduino
(Arduinoindonesia, 2018).

c. Panel Surya
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Panel surya adalah sebuah sistem yang dapat digunakan untuk mengubah energi
cahaya matahari menjadi energi listrik dengan menggunakan prinsip yang disebut efek
photovoltaic. Energi listrik yang dihasilkan akan disimpan ke dalam sebuah baterai,
kemudian baterai ini akan digunakan untuk mengoperasikan perangkat elektronik
sesuai dengan kebutuhan listriknya.

2. Alat Smartquail Incubator

Tampak depan Tampak belakang Tampak samping

Panel surya Box elektronik

Gambar 8. Alat Smartquail Incubator

3. Mekanisme Kerja
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Mekanisme kerja Smartquail Incubator (Gambar 9) dirancang dengan sederhana
untuk memudahkan mitra dalam proses penyesuaian suhu ruang, dengan tahapan

sebagai berikut:

Vol. 4 No. 2 (2022) : November

1. Alat Smartquail Incubator diletakkan pada kandang puyuh

2. Selanjutnya alat Smartquail Incubator akan mendeteksi secara otomatis suhu
kandang dengan menggunakan Sensor Suhu DHT 11 yang hasilnya

ditampilkan dalam LCD.

3. Apabila terjadi perubahan suhu ruang kurang dari 28 °C, maka lampu akan

menyala agar suhu menjadi meningkat lebih hangat.

4. Apabila suhu ruang di atas 32 °C maka kipas angin akan menyala untuk

menurunkan suhu ruang menuju keadaan optimal.

5. Monitoring penyesuaian suhu dapat dipantau dari jarak jauh menggunakan

smartphone melalui aplikasi telegram.

Pemasangan Alat |,
Pada Ruangan

Perubahan Suhu
Ruangan

POWER AC
PLN 220V

SCC (Solar Charge
Controller 20a
USB 12 v 24v

AC

Kipas
12 Watt/buah

Thermostat
= sSTC
1000+LCD

[

B —

Lampu =

—— Inverter
750 watt

Arduino tipe
Kipas = > < Nodes MCU
e 6288

Wi-fi

Gambar 9. Alur Mekanisme Smartquail Incubator

4. Pengujian Smartquail Incubator

Pengujian Lampu & Kipas

Penguijian loT
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Monitoring 1 Monitoring 2 Pengambilan Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh saat penerapan alat Smartquail Incubator pada
mitra, didapatkan bebeapa poin yang bermanfaat untuk mitra. Berikut adalah
beberapa keunggulan dari Smartquail Incubator adalah sebagai berikut:

1. Efektif dsn efisiensi waktu

Smartquail Incubator dapat mengefisiensi waktu peternak burung puyuh dalam proses
penyesuaian suhu lingkungan pada ruangan. Cek suhu dengan cara konvensional
dilakukan secara berkala dan tidak menentu karena tergantung dengan cuaca.
Sedangkan menggunakan Smartquail Incubator dilakukan secara otomatis sehingga
waktu yang digunakan lebih efisien dan dapat untuk kegiatan lainnya.

2. Bentuk alat sederhana

Smartquail Incubator dirancang untuk memudahkan mitra karena dapat menyesuaikan
suhu ruangan secara otomatis dalam 1 alat sehingga mudah dioperasikan oleh mitra.
3. Hasil produksi meningkat

PRODUKSI TELUR PUYUH
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SEBELUM SESUDAH

Gambar 10. Mortalitas puyuh sebelum dan sesudah pengaplikasian alat
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Melalui Smartquail Incubator kualitas dan kuantitas telur puyuh menjadi lebih baik
karena puyuh hidup pada suhu optimalnya. Analisis ekonomi sebelum dan sesuadah
pengaplikasian alat Smartquail Incubator pada satu kandang dengan kapasitas 125
ekor burung puyuh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis ekonomi sebelum dan sesuadah pengaplikasian alat

Butir perbulan  Butir perbulan  Penambahan penghasilanKenaikan
Sebelum 2549 butir 28,3 kg 707.500,00 34.9%
Sesudah 3438 butir 38,2 kg 955.000,00

Keterangan : biaya perkilogram 25.000,00

1 kilogram berisi 90 butir telur puyuh

4. Berbasis Internet of Thing (loT)

Alat ini menggunakan sistem loT yang dihubungkan ke smartphone melalui aplikasi
Telegram. Sehingga dapat dipantau secara jarak jauh tanpa harus standby di kandang
puyuh.

5. Mortalitas

MORTALITAS

Ny

123 4567 8 95101112131415161718192021222324252627282930
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SEBELUM SESUDAH

Gambar 11. Mortalitas puyuh sebelum dan sesudah

Berdasarkan monitoring yang telah dilakukan, pada saat sebelum penggunaan alat,
sebanyak 37 ekor mengalami kematian dalam satu bulan. Hal ini diakibatkan oleh
berbagai faktor diantaranya suhu yang terlalu panas atau dingin sehingga merasa
tidak nyaman, adanya perkelahian antar puyuh, serta adanya kebisingan dari
lingkungan luar yang membuat stres. Setelah penggunaan alat, tingkat kematian turun
secara drastis, dalam satu bulan hanya 3 ekor saja, hal ini menandakan bahwa
penggunaan alat dapat menyesuaikan suhu yang optimal bagi puyuh sehingga
merasa aman dan nyaman.

Tabel 2. Implikasi sebelum dan sesudah aplikasi alat

No Uraian Sebelum Sesudah

1. Monitoring Manual Otomatis

2. Tenaga 6 jam/hari 2 jam/hari

3. Produksi 28,3 kg/bulan 38,2 kg/bulan
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4, Mortalitas 37 ekor/bulan 3 ekor/bulan
5. Kerabang telur puyuh Kerabang sedikit tipis Kerabang tebal
6. Energi listrik PLN Hybrid (PLN dan

panel surya)

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah penggunaan alat Smartquail

Incubator yang diaplikasikan pada industri peternakan burung puyuh adalah

1. Smartquail Incubator dapat menjadi alat alternatif untuk meningkatkan produksi
telur dan kualitas telur puyuh.

2. Penggunaan Smartquail Incubator menghemat waktu dan tenaga, alat bersifat
otomatis, penggunaan sumber energi listrik hybrid PLN dan panel surya lebih
fleksibel serta lebih ramah lingkungan.
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